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ABSTRAK

Penelitian ini dirancang untuk meningkatkan pembelajaran matematika pada siswa kelas V
SDN Teluk Dalam 9, khususnya mengenai materi Penyajian Data melalui penerapan model
Problem Based Learning. Masalah utama yang teridentifikasi adalah rendahnya pemahaman
terhadap konsep dan minimnya partisipasi aktif para siswa dalam pembelajaran. Dalam
penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang menerapkan model siklus seperti yang dirancang oleh Kemmis dan Taggart,
dilaksanakan dalam dua siklus. Data yang dikumpulkan terdiri dari data kualitatif yang berupa
observasi dan wawancara, serta data kuantitatif yang mencakup hasil belajar siswa. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan skala persentase dan indikator ketuntasan belajar secara
klasikal yang telah ditentukan. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya kemajuan signifikan
dalam kinerja kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa Jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan secara kognitif bertambah dari 56,52% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II.
Dalam aspek afektif, proporsi siswa yang menunjukkan sikap belajar positif meningkat dari
60,86% menjadi 86,95%, sementara dalam aspek psikomotorik, kemampuan siswa dalam
penyajian data meluas dari 47,82% menjadi 91,30%. Selain peningkatan hasil belajar, terdapat
pula peningkatan dalam aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran. Berdasarkan
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning terbukti
efektif untuk memperbaiki hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika, terutama pada
materi penyajian data.

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Penyajian Data, Problem Based Learning

ABSTRACT
This study aims to improve the mathematics learning outcomes of grade V students of SDN
Teluk Dalam 9 Data Presentation material by applying the Problem Based Learning model.
The main problems found are the lack of understanding of basic concepts and the lack of active
involvement of students in the learning process. This research uses a qualitative approach with
the type of Classroom Action Research (PTK) which uses a cycle model design by Kemmis
and Taggart which is carried out for two cycles. The type of data used is qualitative data in the
form of observations, interviews and quantitative data in the form of student learning outcomes.
Data analysis is calculated based on the percentage scale and indicators of classical learning
completeness that have been set. The results showed a significant improvement in students'
cognitive, affective, and psychomotor learning outcomes. The number of students who were
cognitively complete increased from 56.52% of students in the first cycle to 100% of students
in the second cycle. In the affective realm, students who showed a positive learning attitude
increased from 60.86% to 86.95% of students, while in the psychomotor realm, students' ability
to present data increased from 47.82% to 91.30% of students. In addition to increasing learning
outcomes, there is also an increase in student and teacher activities in the learning process.
Based on the results of this study, it can be concluded that learning using the Problem Based
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Learning model is effectively used to improve student learning outcomes in mathematics
learning, especially in data presentation materials.

Keywords: Mathematics Learning Outcomes, Data Presentation, Problem Based Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan membantu siswa mengembangkan potensi mereka untuk memecahkan
masalah sehari-hari melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas. Dengan demikian,
pendidikan diharapkan mampu menghasilkan generasi cerdas serta berkualitas yang mampu
memanfaatkan kemajuan dengan sebaik mungkin. Dengan adanya pendidikan maka kemajuan
akan semakin pesat dan berkembang (Herdayanti et al., 2024). Pendidikan merupakan
kebutuhan mendasar yang harus dikembangkan sesuai dengan tuntutan pembangunan.
Kebutuhan ini mengupayakan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Matematika adalah
ilmu dasar yang mendasari semua ilmu pengetahuan lainnya dan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemajuan peradaban manusia (Hafizaturrahmi & Sunarno, 2024).
Pendidikan matematika di jenjang sekolah dasar, pemahaman terhadap konsep-konsep dasar
merupakan faktor utama dalam mendukung kemampuan siswa dalam menguasai materi
pembelajaran. Matematika ialah pelajaran yang wajib diajarkan di Sekolah Dasar (Fatimah &
Darmiyati, 2024). Pembelajaran matematika pada tsingkat ini memegang peranan penting
dalam membekali siswa dengan pemahaman dasar yang diperlukan untuk penerapan
matematika dalam kehidupan sehari-hari (Subagyo et al., 2024). Pembelajaran matematika
adalah aspek penting yang berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa (Mubarok &
Yulandra, 2024).

Implementasi Kurikulum merdeka untuk sekolah dasar fase C kelas 5 pada elemen
(Materi) Analisis Data difokuskan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menyajikan dan menganalisis data secara efektif. Menurut Ramadanti et al. (2021) Penyajian
data berfungsi untuk mengumpulkan, mengorganisasi, merangkum, dan menyajikan data,
sehingga menjadi alat penting dalam memahami informasi dan mendukung pengambilan
keputusan. Dalam proses pembelajaran Penyajian data, siswa diharapkan mampu menyajikan
data secara efektif agar memudahkan dalam membaca, menafsirkan, dan menganalisis
informasi yang tersedia. Menurut Patandean & Indrajit (2021) Idealnya pembelajaran
matematika dilakukan dengan mendorong keterlibatan aktif, pemecahan masalah, dan diskusi
kolaboratif. Guru perlu memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep melalui
berbagai pendekatan. Selain itu, guru juga berperan dalam memfasilitasi diskusi, memberikan
umpan balik, serta mengatasi kesalahpahaman guna memperkuat pemahaman dan penerapan
konsep matematika. Dalam belajar, peserta didik dianggap berhasil ketika mereka dapat
mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan sikap. Mengacu pada taksonomi Bloom
(Ulfah & Arifudin, 2021), hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah utama. Ranah kognitif
berfokus pada hasil belajar intelektual, sementara ranah afektif berkaitan dengan
pengembangan sikap. Terakhir, ranah psikomotorik mencakup keterampilan dan kemampuan
untuk bertindak.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDN Teluk
Dalam 9 bahwa pembelajaran matematika pada materi penyajian data dikelas V masih jauh dari
kondisi ideal yang diharapkan dan banyak siswa yang belum mencapai Standar Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan, yaitu nilai minimal 70 untuk
mata pelajaran matematika. Dikatakan oleh wali kelas V, Nazamudin Rifani, S.Pd, bahwa
materi penyajian data memang sulit bagi siswa karena memerlukan tingkat pemikiran yang
cukup tinggi untuk memahaminya. Selain itu juga, berdasarkan data prestasi belajar materi
Penyajian data telah meningkat selama tiga tahun terakhir, tetapi masih belum mencapai target
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pembelajaran sekolah sebesar 70%. Dari 20 siswa pada tahun ajaran 2021-2022, hanya 9 yang
menyelesaikan mata kuliah, dan 11 tidak memenuhi persyaratan kelulusan minimum. Hanya 12
dari 26 siswa pada tahun ajaran 2022/2023 yang mampu memenuhi tujuan pembelajaran. Hanya
sebelas dari dua puluh satu siswa pada tahun ajaran 2023-2024 yang mampu memenuhi tujuan
pembelajaran. Siswa kelas lima kesulitan mempelajari materi penyajian data karena mereka
tidak memahami ide-ide mendasar di baliknya. Siswa jarang terlibat dalam pembelajaran dua
arah; sebaliknya, mereka secara pasif menyerap informasi dari guru.

Solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan model Problem Based
Learning dengan pendekatan Saintifik. Model Problem Based Learning menuntut siswa agar
lebih aktif dan berpikir serta bekerja sama sehingga meningkatkan hasil belajar siswa tersebut
dan memberikan dampak yang signifikan dibandingkan pembelajaran dengan metode ceramah.
Problem Based Learning membiasakan siswa untuk percaya diri dalam kegiatan berdiskusi
(Ningrum et al., 2023). Model ini menggunakan masalah dunia nyata dalam belajar sehingga
mampu membuat siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya agar terbentuk
pengetahuan yang baru (Elisa & Rini, 2024). Di mana siswa belajar dengan menjawab
permasalahan dari kehidupan nyata, merupakan cara yang baik untuk membantu siswa
memahami matematika dengan lebih baik. Dalam kegiatan pembelajaran yang lebih berpusat
pada siswa, aktif, dan relevan (Ilham & Darmiyati, 2024). PBL tidak hanya meningkatkan
keterlibatan siswa tetapi juga memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif
(Syadzali et al., 2024).

Pendekatan Saintifik merupakan pemberian pemahaman kepada siswa dalam mengenal,
memahami berbagai materi, dengan menggunakan pendekatan saintifik informasi bisa
didapatkan di mana saja dan kapan saja  melalui tahapan  mengamati
(mengidentifikasi/menemukan masalah), menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan (Liana, 2020: 16). Adapun Penelitian yang relevan yaitu penelitian yang
dilakukan Sugiati (2023) dengan Judul Meningkatkan Hasil Belajar Menggunakan Model
Pembelajaran PBL dan TPS dalam Muatan Matematika Materi Volume Kubus. Berdasarkan
penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat peningkatan Hasil belajar menggunakan Model
Problem Based Learning pada pembelajaran Matematika. Penelitian dilakukan oleh Prastitasari
& Rahmawati (2023) dengan judul Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika
Menggunakan Model PRIMER (PBL, Jigsaw, dan NHT) di Kelas V Sekolah Dasar.
Berdasarkan penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat Peningkatan Aktivitas dan Hasil
Belajar Matematika menggunakan model Problem Based Learning dapat efektif dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di Sekolah
Dasar meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas dengan menggunakan model Problem Based Learning
dengan pendekatan saintifik siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat bekerja sama.
Dengan menggabungkan model Problem Based Learning dan pendekatan Saintifik ini siswa
dapat memahami dalam materi penyajian data yang berdampak pada hasil belajar siswa
meningkat. Berdasarkan penjelasan tersebut, untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
peneliti tertarik untuk memecahkan masalah dengan melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Penyajian Data Menggunakan
Model Problem Based Learning Pada Siswa Kelas V SDN Teluk Dalam 9 Kota Banjarmasin.

METODE PENELITIAN

Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digagas Kemmis dan McTaggart
digunakan dalam penelitian ini. Perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi merupakan
empat fase yang membentuk siklus PTK menurut model ini. Dua siklus penelitian dilaksanakan.
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Setiap siklus mencakup penyusunan strategi, penerapannya, pemantauan keterlibatan dan
pembelajaran siswa, dan kemudian refleksi terhadap hasilnya untuk perbaikan pada siklus
berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengalaman 23 siswa kelas lima SDN
Teluk Dalam 9, Banjarmasin, selama tahun ajaran 2025/2026. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk menemukan cara-cara agar siswa dapat berprestasi lebih baik dalam
pembelajaran yang dikenal sebagai "Penyajian Data".

Tes hasil belajar dan observasi merupakan beberapa metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Lembar observasi digunakan untuk mendokumentasikan aktivitas siswa
selama mereka terlibat dalam proses pembelajaran. Esai yang dikumpulkan dari berbagai
sumber menjadi dasar untuk ujian hasil belajar. Metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif
digunakan dalam analisis data. Untuk menentukan apakah siswa telah menguasai materi
(KKM>70) dan apakah kelas telah menguasai materi (minimal 80% siswa tuntas), analisis
kuantitatif digunakan. Pembelajaran, reaksi siswa, dan efektivitas tindakan dijelaskan
menggunakan analisis kualitatif di setiap siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan Hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap
siklus penelitian terdiri dari skenario tindakan, Pelaksanaan Tindakan, Hasil observasi dan
Refleksi. Hasil dari refleksi digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi aktivitas tindakan dan
merencanakan perbaikan pada siklus pembelajaran berikutnya. Aktivitas guru dalam
melaksanakan materi Penyajian Data menggunakan model Problem Based Learning pada kelas
V SDN Teluk Dalam 9 Kota Banjarmasin pada siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru
Siklus I Persentase Kriteria
1 92,85%  Sangat Baik
2 100% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 1 skor hasil observasi aktivitas guru pada siklus I adalah 26 dengan
persentase 92,85% kriteria sangat baik kemudian terjadi peningkatan pada siklus II dengan
skor 28 dengan persentase 100% kriteria Sangat Baik di mana guru sudah memperoleh skor
maksimal 4 pada setiap aspeknya. Hal ini terjadi karena guru telah berusaha meningkatkan dan
memperhatikan penilaian pada setiap aspek. Guru berupaya berusaha mengoptimalkan
pembelajaran dan melakukan refleksi pada siklus I sehingga guru bisa mempertahankan aspek
yang sudah dicapai. Aktivitas guru mampu mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan
yakni 24-28 dan berada pada kriteria sangat baik.

Aktivitas belajar siswa Materi Penyajian Data menggunakan model Problem Based
Learning pada kelas V SDN Teluk Dalam 9 kota Banjarmasin pada siklus I dan Siklus IT dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Siklus Persentase Kriteria
1 56,52% Cukup Aktif
2 91,30% Sangat Aktif

Berdasarkan tabel 2, aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Di mana
pada siklus I persentase yang diperoleh siswa adalah 56,52% dan berada pada kriteria Cukup
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aktif. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih perlu
ditingkatkan, karena belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yakni >80%.
Beberapa siswa masih belum aktif dalam berdiskusi dalam penyampaian pendapat, keterlibatan
dalam presentasi dan mengevaluasi serta menyimpulkan pembelajaran. Sementara pada siklus
II persentase yang diperoleh siswa adalah 100% dan mampu mencapai kriteria sangat aktif dan
sudah mampu mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yakni >80%. Siswa sudah aktif
berdiskusi dalam penyampaian pendapat, keterlibatan dalam presentasi dan mengevaluasi serta
menyimpulkan pembelajaran.

Hasil belajar siswa materi Penyajian Data menggunakan model Problem Based

Learning pada kelas V SDN Teluk Dalam 9 kota Banjarmasin pada siklus I dan Siklus IT dapat
dilihat pada tabel berikut dapat disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa
Siklus Kognitif Afektif Psikomotorik
1 56,52% 60,86% 47,82%
2 100%  86,95% 91,30%

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil belajar ranah kognitif yang diperoleh siswa
pada evaluasi siklus I mengalami peningkatan dari 56,52% menjadi 100% pada evaluasi siklus
I1. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada ranah Afektif siklus I mengalami peningkatan dari
60,86% menjadi 86,95% pada siklus II. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada ranah
psikomotorik (keterampilan) siklus I mengalami peningkatan dari 56,52% menjadi 91,30%
pada siklus II. Dari hasil temuan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus I dan siklus II,
maka dapat dinyatakan bahwa hasil penelitian sudah mencapai ketuntasan yang ditetapkan
pada indikator keberhasilan dan dinyatakan telah berhasil yakni >80%..

Adapun hubungan linearitas dan kecenderungan antara aktivitas guru, aktivitas siswa,
dan hasil belajar kognitif, Afektif dan Psikomotorik siswa dapat digambarkan sebagaimana
pada gambar 1.

120%

100% 100%
(J 91,30%
. 92,85% ® 86,95%
(o]
60% 60,86
e 56,52%

40% 47,82%
20%

0%

Siklus | Siklus I1
® Aktivitas Guru —=@@ Aktivitas Siswa
Hasil Belajar Aspek Kognitif =@® Hasil Belajar Aspek Afektif

==@=— Hasil Belajar Aspek Psikomotorik

Gambar 1. Grafik Kecenderungan Peningkatan Seluruh Aspek Siklus I dan II
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Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa terdapat kecenderungan peningkatan aktivitas
guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam siklus I dan II. Peningkatan aktivitas siswa
terjadi dikarenakan adanya peningkatan kualitas dari pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru di dalam kelas. Artinya dengan peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan guru
maka akan berdampak pada peningkatan aktivitas siswa dan juga hasil belajar siswa.
Peningkatan pada aktivitas guru terjadi sebagai dampak dari adanya kegiatan refleksi serta
perbaikan yang dilakukan guru. Apabila aktivitas guru semakin membaik dalam pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning akan semakin meningkat.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru selama pelaksanaan pembelajaran pada
Siklus I dan II dengan materi Penyajian Data menggunakan model Problem Based Learning di
kelas V SDN Teluk Dalam 9 Kota Banjarmasin, terlihat adanya peningkatan pembelajaran dari
siklus I ke siklus II. Guru secara konsisten melakukan perbaikan dalam setiap siklus, sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan baik dan berhasil sesuai dengan indikator yang
ditentukan. Pada Siklus I, aktivitas guru memperoleh skor total 26 dengan kriteria sangat baik,
dan meningkat menjadi 28 pada Siklus II dengan kriteria yang sama. Peningkatan aktivitas
guru ini dapat terjadi disebabkan karena guru melakukan refleksi dan perbaikan pada setiap
pertemuan berikutnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Safran et al. (2023) yang
menyatakan bahwa perencanaan yang baik dapat membantu guru mengidentifikasi dan
memperbaiki kekurangan dalam proses pembelajaran. Dengan melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap perencanaan yang telah dibuat, guru dapat merencanakan perbaikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Lase, 2020).

Faktor yang berpengaruh dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu guru. Sejalan
dengan pendapat Nazar & Rini (2024) mengatakan bahwa faktor yang berpengaruh dalam
proses pembelajaran yaitu kualitas pendidiknya. Semakin baik kualitas pendidik dalam
pembelajaran maka aktivitas siswa semakin baik juga. Selain itu, guru juga memiliki peranan
penting dalam hasil dari proses pembelajaran. Keberhasilan siswa dalam belajar sangat
dipengaruhi oleh kualitas guru. Guru yang memahami siswa, menguasai materi, pandai
berkomunikasi, memiliki kepribadian yang baik, dan mengerti karakter siswa biasanya mampu
mendorong siswa untuk belajar lebih baik ( Hasanah & Rini., 2024). Pendidik dituntut untuk
melakukan tiga hal utama: membimbing, mengajar, dan menjelaskan. Mereka harus
membimbing dan mengajarkan peserta didik serta menjelaskan berbagai kegiatan yang
dilakukan (Fadillah & Jannah, 2024).

Pembelajaran merupakan sebuah proses yang di dalamnya terdapat suatu kegiatan
belajar mengajar antara guru dan peserta didik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru menjadi peran utama dalam
menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan, sehingga dapat
mengurangi dan meminimalkan rasa bosan pada peserta didik selama pembelajaran sedang
berlangsung (Akrimna et al., 2024). Guru pada proses pembelajaran guru menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa, guru mengatur dan mengelola kegiatan belajar mengajar dan
memberikan arahan serta bimbingan kepada siswa dalam proses belajar dengan guru
menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk belajar. Menurut Fadhilah & Suriansyah,
(2024) memberikan masalah melalui media video kemampuan mereka untuk mengingat dan
mengenali hal-hal baru, membuatnya lebih mudah untuk mengingat kembali materi pelajaran,
dan membantu mereka mengaitkan teori dengan tindakan.

Menurut Chusna Utami (2020) yang menyatakan bahwa pada umumnya, guru
merupakan faktor penentu yang sangat berpengaruh dalam pendidikan, karena guru memegang
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peranan yang sangat penting dalam suatu proses pembelajaran. Selain itu, guru juga mempunyai
peranan yang sangat banyak yaitu sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur
lingkungan belajar, perencana pembelajaran, supervisor, motivator, dan sebagai evaluator. Hal
ini dipertegas oleh Safran et al., (2023) Perencanaan pembelajaran dilakukan guru memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran dengan melibatkan identifikasi tujuan pembelajaran, pemilihan metode
pengajaran yang sesuai, model, serta penyesuaian materi dengan kebutuhan peserta didik.
kemudian diimplementasikan ke dalam proses pembelajaran, dan melakukan penilaian
mempunyai peranan penting apabila guru melaksanakannya secara optimal. Sehingga ketepatan
guru dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi Penyajian Data
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat mempengaruhi kualitas
proses pembelajaran.

Model pembelajaran Problem Based Learning ini merupakan sebuah model yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama dan memahami konsep pembelajaran.
Hal ini dipertegas menurut Gani et al., (2024) bahwa Model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata yang
ditemui di lingkungan sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui
memecahkan masalah, kemudian dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dengan
konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Problem Based Learning
dipilih karena model ini menekankan siswa untuk memecahkan masalah dengan menelusuri
suatu permasalahan yang diperoleh dari dunia nyata atau kehidupan sehari-hari dan menemukan
solusinya. Dengan demikian siswa akan terdorong ikut berpartisipasi karena merasa tertantang
untuk menyelesaikan masalah (Chairani & Rini, 2024). Penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan di SDN Teluk Dalam 9 kota Banjarmasin pada mata pelajaran matematika ini
didukung oleh Penelitian yang dilakukan Manggalastawa et al. (2023) , Gani et al. (2024),
Salsabila & Ariani (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan Problem Based Learning
mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. meningkat pada aktivitas guru terlaksana dengan
baik pada setiap pertemuannya sehingga memperoleh kualifikasi Sangat Baik dan telah
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan masing-masing.

Berdasarkan penelitian tindakan kelas materi Penyajian Data menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas V di SDN Teluk Dalam 9, aktivitas
siswa pada siklus I maupun siklus II mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, sehingga
pada siklus II tercapai kualifikasi sangat aktif untuk rata-rata kelas dan kualifikasi seluruh siswa
80% aktif untuk rata-rata klasikal. Peningkatan aktivitas siswa ini disebabkan oleh
meningkatnya aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran Matematika materi Penyajian
Data menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas V di SDN
Teluk Dalam 9. Adanya peningkatan aktivitas siswa di setiap siklus menandakan bahwa siswa
telah mengalami yang dinamakan dengan proses belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat
Fernando et al. (2024) belajar adalah pemerolehan pengalaman baru oleh seseorang dalam
bentuk perubahan perilaku sebagai akibat adanya proses dalam bentuk interaksi belajar
terhadap suatu objek yang ada dalam lingkungan belajar.

Model pembelajaran Problem Based Learning yang menyajikan aktivitas belajar
dengan berkelompok memungkinkan siswa untuk dapat saling berinteraksi dan bekerja sama
dalam memecahkan masalah serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara
sistematis, dan dengan model pembelajaran serta membuat siswa lebih percaya diri dalam
berkomunikasi, dan mengemukakan pendapatnya. Hal ini yang membuat siswa lebih terlibat
aktif dalam pembelajaran. Guru yang berperan sebagai fasilitator yang baik dengan
mengorientasi siswa terhadap masalah dan guru yang telah menyampaikan materi pembelajaran
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dengan media power point dan menggunakan pendekatan saintifik dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Suhartini et al. (2019) dapat meningkatkan pemahaman materi peserta
didik. Karena dengan tampilan-tampilan yang dimanfaatkan di dalam Microsoft PowerPoint
dapat memotivasi peserta didik untuk memperhatikan materi yang sedang disampaikan
sehingga apa yang diterangkan oleh guru dapat dimengerti oleh peserta. Proses pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik mampu membantu siswa untuk menemukan konsep
dari materi yang dipelajari berdasarkan fakta dan masalah yang mungkin untuk diamati. (Wenas
& Rizal, 2018).

Pembelajaran dengan diskusi yang dapat melatith kerja sama siswa di dalam
kelompoknya untuk memecahkan masalah dan saling membantu satu sama lain. Siswa menjadi
aktif dan saling bertukar pendapat dan saling menghargai dalam memecahkan masalah yang
diberikan. Hal ini sejalan Menurut Poerwadaminta dalam (Rohmah et al., 2019) dengan
berdiskusi kemampuan siswa untuk menghargai pendapat orang lain. perilaku saling
menghargai yaitu setiap orang harus saling menghormati dan menjunjung tinggi pendapat orang
lain. Penerapan dari model Problem Based Learning yakni berupa aktivitas siswa dalam
bekerja sama untuk menyelesaikan masalah, dan mempresentasikan hasil kerja kelompok lalu
menarik kesimpulan bersama. Siswa yang dilibatkan guru dalam menarik kesimpulan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi suatu pembelajaran, dengan
terlibatnya siswa dalam menarik kesimpulan maka akan membuat para siswa menjadi lebih
mudah dan cepat mengerti terkait inti materi yang dipelajarinya hari ini. Dengan model
pembelajaran Problem Based Learning tidak menekan siswa, namun dapat meningkatkan
partisipasi dan bertukar pendapat selama pembelajaran yang berlangsung.

Hasil belajar dalam pembelajaran Matematika pada materi Penyajian Data dengan
menggunakan model Problem Based Learning pada siswa kelas V SDN Teluk Dalam 9 telah
mencapai ketuntasan hasil belajar secara klasikal dan individual. Hasil ketuntasan belajar siswa
pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan yaitu pada siklus I hasil belajar mengalami
ketuntasan. Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I dan siklus II pada pelaksanaan penelitian
tindakan kelas ini, terlihat terjadi peningkatan hasil belajar siswa secara bertahap dalam proses
pembelajaran pada setiap siklusnya. Peningkatan hasil belajar pada saat pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning pendekatan Saintifik siswa mampu menguasai
materi pelajaran, terlibat aktif dalam memahami konsep materi, berani menyampaikan
pendapat, saling bekerja sama dalam melakukan pemecahan masalah dan memiliki pengalaman
belajar yang menyenangkan. Hal ini didukung oleh aktivitas guru yang membantu
meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran, suasana belajar yang berlangsung aktif,
partisipasi siswa dalam belajar, serta cara mengajar guru yang baik merupakan kunci dan
prasyarat bagi siswa untuk dapat belajar dengan baik.

Guru yang berkompetensi akan meningkatkan keberhasilan guru dalam pelaksanaan
proses pembelajaran. Keberhasilan belajar siswa sangat ditentukan oleh profesionalisme guru.
Seorang guru yang profesional tidak hanya menguasai materi pelajaran dengan baik, tetapi juga
memiliki keahlian dalam bidangnya dan mampu memilih metode pengajaran yang tepat agar
proses pembelajaran berjalan efektif. Siswa juga memegang peranan penting dalam
mempengaruhi hasil belajar, karena hampir semua faktor sepenuhnya tergantung pada diri
siswa. Seperti yang dikatakan oleh (Herdayanti et al., 2024) dari semua faktor yang berpengaruh
terhadap berhasilnya siswa saat belajar, terdapat beberapa faktor yang cukup penting di
antaranya: kecerdasan, kesiapan, dan bakat siswa. Pada aspek kemampuan dan kepribadian
guru, serta lingkungan belajar, adalah faktor yang hampir sepenuhnya tergantung kepada guru
tersebut.
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Hasil belajar diperoleh pada akhir proses pembelajaran dan berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu bahan ajar yang telah diajarkan.
Hasil belajar adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Hal
ini sejalan dengan pendapat Dimyati dalam (Fernando et al., 2024) hasil belajar adalah buah
dari interaksi antara kegiatan belajar dan mengajar. Bagi guru, hasil belajar menandai akhir dari
proses pengajaran melalui evaluasi. Sementara itu, bagi siswa, hasil belajar merupakan
penyelesaian dan puncak dari upaya belajar mereka. Penerapan model Problem Based Learning
dengan pendekatan saintifik mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi
penyajian data. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah Strategi pembelajaran
yang menghubungkan siswa dengan individu yang mandiri, antusias, dan berpartisipasi aktif,
bertujuan untuk mendorong keterlibatan dalam kelompok. Pendekatan pembelajaran saintifik
merupakan suatu proses pembelajaran yang disusun sedemikian rupa untuk mendorong siswa
aktif dalam membangun pemahaman konsep (Wenas & Rizal, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan temuan didapatkan melalui pelaksanaan
penelitian Tindakan kelas menggunakan model Problem Based Learning pada kelas V. SDN
Teluk Dalam 9, dapat disimpulkan bahwa Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran
matematika materi Penyajian Data menggunakan model Problem Based Learning dengan
pendekatan Saintifik pada kelas V SDN Teluk Dalam 9 telah terlaksana sesuai dengan harapan
dan telah mencapai kategori Sangat Baik. Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran
matematika materi Penyajian Data menggunakan model Problem Based Learning dengan
pendekatan Saintifik pada kelas V SDN Teluk Dalam 9 telah terlaksana sesuai dengan harapan
dan telah mencapai kategori Sangat Baik. Telah mencapai ketuntasan yang diharapkan dan
mengalami peningkatan baik secara individual maupun secara klasikal. Hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika materi Penyajian Data menggunakan model Problem Based Learning
dengan pendekatan Saintifik pada kelas V SDN Teluk Dalam 9 telah terlaksana sesuai dengan
harapan dan telah mencapai kategori Sangat Baik. Telah mencapai ketuntasan yang diharapkan
dan mengalami peningkatan baik secara individual maupun secara klasikal.
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